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Kartu Kuning Bagi Para Pelanggar KT

® Pemkot Yogya Bakal Tambah Tempat Merokok di Malioboro

YOGYA, TRIBUN - Pem-
kot Yogyakarta mencatat
“Pelanggaran di kawasan
Malioboro yang telah di-
tetapkan sebagai Kawa-
san Tanpa Rokok (KTR),
masih tinggi. Padahal, pe-
nindakan persuasif dan
sosialisasi terus dilaksa-
nakan.

Kepala Satpol PP Kota
Yogya, Octo Noor Ara-
fat, menjelaskan, selama
2023 lalu, pihaknya me-
layangkan 2.923 teguran
untuk pelanggar KTR.
Jumlah itu, mencakup
warga lokal dar pelaku
usaha yang sehari-hari
beraktivitas di Malioboro,
maupun wisatawan atau
pengunjung dari luar da-
erah.

“Jika dirata-rata, ada
8 orang yang dikenakan
teguran per hari, baik pe-
rokok biasa atau elektrik,
karena vape kena tegur
juga,” katanya, Jumat
(2/2).

Namun, ia menyebut,
khusus warga lokal dan
pelaku usaha yang se-
hari-harinya beraktivitas
di Malioboro, Satpol PP
menerapkan kebijakan
lebih tegas. Tidak seba-
tas teguran lisan, ketika
kedapatan melanggar
aturan KTR, mereka di-
kenakan kartu kuning
atau ancaman sanksi
yustisi.

“Kita masih persuasif.
Tapi, untuk pelaku usa-
‘ha jasa pariwisata yang
setiap-hari beraktivitas
di sana, kita berikan
kartu kuning,” tandas-
nya.

Octo pun merinci, dari
2.923 teguran untuk pe-
langgar KTR, 457 meru-
pakan warga lokal dan
2.446 adalah wisatawan
yang dimungkinkan be-
lum terpapar sosialisasi
larangan merokok di Ma-
lioboro.

Sehingga, potensi war-
ga lokal dan pelaku usa-
ha untuk dijerat sanksi
yustisi tentu lebih besar,
karena dinilai sudah
memahami aturan ter-
kait KTR. “Kartu kuning
itu bentuk teguran, agar

mereka tidak menga-
baikan aturan Perda No
2 Tahun 2017 tentang
kawasan tanpa rokok,”
ucapnya.

Dalam aturan itu juga
sudah ditegaskan ada
sanksi yang -besaran-
nya cukup lumayan,
denda hingga Rp7.5
juta untuk pelanggar.
Sementara-itu, Pemkot
Yogyakarta juga mewa-
canakan penambahan
smoking area, atau tem-

-pat khusus merokok di
“sepanjang kawasan Ma-

lioboro.

Hal tersebut seiring ma-
sih banyaknya pelanggar-
an di Malioboro.

Penjabat (Pj) Wali Kota
Yogyakarta, Singgih Ra-
harjo, mengatakan, ba-
nyaknya pelanggaran
yang masih terjadi, di-
sinyalir karena jumlah
smoking area yang cende-
rung sangat minim.

Sehingga, para pelaku
usaha maupun pengun-
jung Malioboro nekat
merokok di kawasan pe-
destrian, . meski dalam
Perda No 2 Tahun 2017
tentang KTR secara tegas
sudah dilarang.

“Yang kita temui, kan,
di pedestrian masih cu-
kup banyak yang mero-
kok. Selama ini, (smoking
area) baru ada di bebera-
pa titik,” katanu)%

Sebagai inft asi, Se-
jak ditetapkan sebagai

INDAKAN TEGAS

® pemkot Yogyakarta mencatat pelanggaran di Kawasan
Tanpa Rokok (KTR), masih tinggi

® Selama 2023 lalu, Satpol PP Kota Yogya melayangkan 2.923

teguran untuk pelanggar KTR.

®  Potensi warga lokal dan pelaku usaha untuk dijerat sanksi

yustisi lebih besar.

® Pemkot Yogya siap mengeluarkan kaitu kuning sebagai

bentuk teguran.

KTR, Pemkot Yogyakarta
memang baru menyedia-
kan tempat khusus me-
rokok di tiga titik saja.
Meliputi, Tempat Khusus
Parkir (TKP) Abu Bakar
Ali, sebelah ufara Plaza
Malioboro dan Ramaya-
na, serta lantai 3 Pasar
Beringharjo.

“Di lantai 3 pasar itu,
bayangkan, mau mero-
kok sebatang saja harus
naik ke sana, atau jalan
ke sebelah mal dan parki-
ran ABA,” katanya.

Oleh karenanya, Sing-
gih bersama instansi-
instansi terkait di ling-
kungan Pemkot Yogya,
akan melakukan kajian
mengenai wacana pe-
nambahan smoking area.
Ia pun memastikan, da-
lam kebi-

Malioboro, ya, tapi untuk
memberikan ruang-ruang
bagi masyarakat yang
ingin merokok. Dengan
catatan, jangan sampai
mengganggu aktivitas pe-
ngunjung lainnya, di se-
panjang pedestrian Mali-
oboro,” tambah Pj Wali
Kota. '

Sehingga, Singgih pun
memastikan, tempah
khusus mergkok yang
bakal ditambahkan ini ti-
dak akan berlokasi di ka-
wasan pedestrian Malio-
boro. Kemudian, jika me-
mang dapat terealisasi,
di lokasi-lokasi tersebut
bisa dipasang asbak be-
sar permanen, sehingga
tidak bisa dipindah atau
digeser-geser.

“Kalau memungkin-
kan, lok di sirip-

jakan, aspek kesehatan
tetap dititik beratkan,
sehingga dari Dinas Ke-
sehatan dipastikan bakal
dilibatkan.

“Ini bukan berarti kita
menghalalkan merokok di

sirip, agak masuk, ya,
jadi tidak di pedestrian.
Tapi, tentu dibarengi de-
ngan kajian, melibatkan
Dinas Kesehatan juga
pastinya,” pungkas Sing-
gih. (aka)

Dorong Restoran Sediakan
Smoking Area

PEMKOT Yogyakarta mendorong para pengu-
saha jasa pariwisata di Malioboro untuk me-
nyediakan tempat khusus merokok. Dorong-
an tersebut digaungkan, lantaran smoking
area di pusat perekonomian Kota Pelajar itu
cenderung masih sangat minim.

Kepala Satpol PP Kota Yogyakarta,
Octo Noor Arafat, mengatakan, pihaknya
bersama Dinas Pariwisata bakal segé-
ra mengambil langkah. “Jadi, Satpol PP
dan Dispar di tahun 2024 ini akan gen-
car melaksanakan pendekatan pada pe-
laku usaha di Malioboro,” katanya, Jum-
at (2/2).

Sebagai informasi, sejak ditetapkan seba-

gai KTR, Pemkot Yogya memang baru menye-

diakan tiga tempat khusus merokok di ka-
wasan Malioboro. Meliputi, Tempat Khusus
Parkir (TKP) Abu Bakar Ali, sebelah utara Pla-
za Malioboro dan Ramayana, serta lantai 3
Pasar Beringhatjo.

Pemkot akan meminta pelaku usaha, en-
tah restoran atau kafe, untuk menyediakan -~
tempat khusus merokok bagi pengunjung-
nya. Dengan catatan, areanya tidak menjo-
rok ke kawasan pedestrian, serta tidak me-
nyatu dengan pengunjung lain yang tidak
merokok.

“Jadi, yang memungkinkan menyediakan
tempat khusus merokok, disediakan dan ti-
dak menjadi satu dengan pengunjung lain,”
ucapnya. (aka)
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